BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

1.2.

PT Sungai Bahar Pasifik Utama (SBPU) merupakan salah satu
perusahaan sukses di Provinsi Jambi yang bergerak dalam bidang pengolahan
Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit menjadi minyak kasar atau Crude Oil
Palm (CPO). Lokasi Kantor PT SBPU terletak di JI. M.Yamin SH No 47,
Simpang Kawat, Jambi sedangkan pabrik PT SBPU berlokasi di Desa
Kunangan, Kecamatan Taman Rajo, Kabupaten Muaro Jambi, Kota Jambi.

Pada tanggal 8 Agustus 2008 menjadinya hari beridirinya anggaran
dasar PT SBPU yang memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan
HAM pada tanggal 3 November 2008 melalui akte notaris Nova Herawati,
S.H., dimana hasil yang telah ditetapkan yaitu Syukur Laman sebagai
Komisaris, Alex Sander sebagai direktur dan Sumarto sebagai direktur utama
PT SBPU.

Pada tanggal 16 April 2012, PT SBPU memperoleh izin lokasi
pendirian Pabrik Kelapa Sawit dari Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi serta
pada tahun yang sama PT SBPU memulai pembangunan pabrik dan
pembangunan selesai setahun kemudian.

Pada mulanya PT SBPU beroperasi dengan kapasitas produksi 60 ton
TBS/jam. Namun pada tahun 2016, PT SBPU melakukan penambahan
kapasitas produksi dari 60 ton TBS/jam menjadi 90 ton TBS/jam.

Lokasi Perusahaan dan Luas Lahan

Lokasi Kantor PT SBPU terletak di JI. M.Yamin SH No 47, Simpang
Kawat, Jambi sedangkan pabrik PT SBPU berlokasi di Desa Kunangan,
Kecamatan Taman Rajo, Kabupaten Muaro Jambi, Kota Jambi.

Lokasi Kantor PT SBPU berada di pemukiman penduduk dan letaknya

strategis karena terletak di pusat kota. Untuk menuju ke lokasi kantor PT



SBPU dapat menggunakan kendaraan pribadi ataupun kendaraan umum yang
tidak memerlukan waktu yang lama.

Lokasi pabrik PT SBPU berada jauh dari pemukiman penduduk
dikarenakan lokasi pabrik dekat dengan lahan perkebunan kelapa sawit yang
akan menjadi sumber bahan baku proses produksi PT SBPU yaitu mengolah
Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan
produk sampingan yaitu Palm Kamel Oil (PKO). Pabrik PT SBPU

menempati lokasi seluas 70.981 m? meliputi:
Tabel 1.1 - Lahan PT SBPU

No Jenis Penggunaan Lahan Luas Lahan

1. Pabrik PKS 4.900
2 Tungku Bakar 320
3 Gudang/Workshop 300
4 Gudang Kalsium 384
5 Gudang Limbah B3 11,25
6 Pabrik PKO/KCP 14,40
7 Tangki Timbun 5 Unit 1.256
8 Perumahan Karyawan 716
9 Kantin 103
10 Pos Jaga 8,50
11 Kantor 263
12 Timbangan | dan Il 37
13 Bongkar Muat CPO 137
14 Kolam Pengolahan Limbah 48.000
15 Halaman Taman dan Jalan 8.560
16 Area Penghijauan 4.545
17 Jalan 1.426

Total Luas Lahan 70.981

(Sumber: PT Sungai Bahar Pasifik Utama)

1.3. Ketenagakerjaan
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja.

Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri



maupun untuk masyarakat. Secara garis besar penduduk suatu negara dapat

dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja.

Penduduk tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia

kerja, batas usia kerja di Indonesia berada dikisaran umur 15 tahun — 64

tahun. Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja terdiri atas 3 jenis yaitu:

a. Tenaga kerja terdidik merupakan tenaga kerja yang memiliki suatu
keahlian atau kemampuan dalam bidang tertentu dengan cara bersekolah
atau melalui pendidikan formal dan nonformal, contohnya: karyawan
kantor dan karyawan labor

b. Tenaga kerja terlatih merupakan tenaga kerja yang memiliki keahlian
dalam bidang tertentu dengan melalui pengalaman kerja. Tenaga kerja
terampil membutuhkan latihan secara berulang-ulang sehingga mampu
menguasai pekerjaan tersebut, contohnya satpam, karyawan sortasi,
karyawan bidang mekanik, kelistrikan, proses, pengawas alat berat/supir,
RAMP

c. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih merupakan tenaga kerja kasar
yang hanya mengandalkan tenaga saja dalam pekerjaannya, contohnya
pekerja harian atau pekerja lepas.

Operasional produksi CPO di PT SBPU didukung dengan tenaga kerja
sebanyak 229 karyawan yang terbagi menjadi 35 karyawan kantor, 15
karyawan labor, 16 karyawan sortasi, 21 orang satpam, 22 karyawan bidang
mekanik, 8 karyawan bidang kelistrikan, 67 karyawan bidang proses, 13
karyawan bidang pengawas alat berat/supir, 32 karyawan bidang Loading
RAMP, adapun PT SBPU menggunakan tenaga kerja masyarakat sekitar
lokasi pabrik untuk menjadi pekerja harian atau pekerja lepas,

1.4. Visi dan Misi Perusahaan
1.4.1. Visi Perusahaan
Untuk menjadi perusahaan berwawasan nasional yang membangun
Indonesia, hebat dan sukses di perkebunan kelapa sawit yang

bereputasu dan berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



1.4.2. Misi Perusahaan
a. Menyediakan produk kelapa sawit dan turunannya yang berkualitas
dan berwawasan lingkungan
b. Membangun budaya disiplin dan sumber daya manusia
pembelajaran untuk memaksimalkan kekuatan karyawan dan
organisasi
c. Menjungjung tinggi nilai-nilai profesionalisme dan tata kelola

perusahaan yang baik



